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ABSTRAK

Mata kuliah, indeks nilai, dan kehadiran mahasiswa merupakan tiga hal
yang tidak dapat dipisahkan dari proses belajar dan mengajar. Untuk mengetahui
hubungan yang dibentuk dari tiga hal tersebut, akan diterapkan analisis model
loglinier. Analisis model loglinier merupakan salah satu bentuk regresi non-linier
yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara peubah
kategori. Dari peubah kategori mata kuliah, indeks nilai, dan kehadiran diperoleh
model terbaik, yaitu :

Inmy = p+ A8+ A7 + 25 + A7 + 250 + A
yang artinya bahwa terdapat pengaruh interaksi yang nyata antara mata kuliah
dengan indeks nilai, mata kuliah dengan kehadiran, dan indeks nilai dengan
kehadiran secara bersama.

Kata kunci : model loglinier , mata kuliah, indeks nilai, kehadiran.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Perguruan tinggi merupakan awal pengontrolan diri seseorang, karena di
perguruan tinggi mahasiswa diberi kebebasan dalam berekspresi, mulai dari
pakaian, hingga mengikuti pelajaran di kelas. Namun demikian hal ini bukan
berarti mahasiswa boleh untuk masuk ataupun tidak dalam perkuliahan sebanyak
yang diinginkannya.

Dalam proses pencapaian visinya, Universitas Andalas menerapkan
peraturan tentang kehadiran mahasiswa dalam perkuliahan. Salah satunya Jurusan
Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam yang dari tahun ke
tahun menuntut mahasiswanya agar dapat semaksimal mungkin menghadiri
perkuliahan.

Keberagaman perlakuan mahasiswa dalam perkuliahan salah satunya dapat
dilihat dari kehadiran mahasiswa itu sendiri. Dari sejumlah mata kuliah yang
dipilihnya, tidak ada yang bisa memastikan apakah rajinnya kehadiran mahasiswa
tersebut akan sama pada setiap mata kuliah yang dipilihnya.

Bagi mahasiswa yang hadir dalam perkuliahan, secara alam sadar maupun
tidak sadar, setiap waktu ketika dosen menerangkan, itu semua adalah proses
belajar dan mengajar [8]. Proses ini tidak akan ditemukan jika mahasiswa yang
bersangkutan tidak menghadiri perkuliahan. Ketidakhadiran mahasiswa di dalam
beberapa kali perkuliahan mengakibatkan hilangnya sebagian proses belajar dan

mengajar tersebut.



Keberagaman mahasiswa tidak hanya sebatas hal tersebut diatas saja, akan
tetapi juga ada dalam hal pengetahuan dan kecerdasan. Pada setiap mata kuliah,
sebagian mahasiswa boleh saja memiliki kehadiran lebih sedikit dibandingkan
mahasiswa yang lain, namun tidak menutup kemungkinan mahasiswa tersebut
memperoleh indeks nilai yang lebih bagus dari perkuliahan yang diikutinya
dibandingkan mahasiswa yang lain.

Keberagaman perlakuan mahasiswa terhadap mata kuliah yang diambil,
indeks nilai yang diperoleh, dan kehadiran pada setiap perkuliahan akan membuat
pertanyaan tersendiri dalam proses pelaksanaannya. Pada penelitian ini, akan
dilihat apakah ada hubungan antara mata kuliah, indeks nilai yang diperoleh
mahasiswa, dan kehadiran mahasiswa di dalam perkuliahan terhadap yang satu
dan yang lainnya dengan menggunakan analisis model loglinier.

Model loglinier merupakan salah satu bentuk regresi non-linier yang
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara sekelompok
peubah kategori [1]. Pada penelitian ini, akan diterapkan pemakaian model
loglinier dalam menganalisa hubungan mata kuliah, indeks nilai yang diperoleh
mahasiswa, dan kehadiran mahasiswa dalam perkuliahan terhadap satu sama
lainnya.

Analisis model loglinier yang digunakan adalah analisis model loglinier
tiga dimensi, yaitu analisis untuk melihat ada tidaknya hubungan antara 3 peubah

yaitu mata kuliah, indeks nilai mahasiswa, dan persentase kehadiran.



1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, maka yang menjadi permasalahan pada
penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara mata kuliah, indeks nilai, dan
kehadiran mahasiswa?
1.3  Pembatasan Masalah

Pada penelitian ini, akan dilakukan analisis model loglinier untuk
mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara mata kuliah, indeks nilai, dan
kehadiran mahasiswa dalam perkuliahan di Jurusan Matematika Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Andalas. Mata kuliah yang
diambil adalah matakuliah inti dari keilmuan dan keterampilan, serta mata kuliah
inti dari keahlian berkarya yang memiliki jumlah pertemuan 32 kali per-mata
kuliah [4].
1.4  Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah menganalisa ada atau tidaknya hubungan
antara mata kuliah, indeks nilai, dan kehadiran mahasiswa menggunakan analisis
model loglinier.
1.5  Sistematika Penulisan

Agar diperoleh gambaran yang teratur dan terarah, maka penulisan
penelitian ini dibagi atas lima bab yang secara garis besar sistematika
penulisannya sebagai berikut :
BABI : Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang, perumusan masalah, pembatasan

masalah, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan.



BABII

BABIII :

BABIV :

BABV

: Landasan Teori

Bab ini berisi teori-teori yang mendukung pembahasan masalah.
Metode Penelitian

Bab ini berisi uraian data dan metode yang diinginkan.

Pembahasan

Bab ini berisi hasil pengolahan data dan intepretasi terhadap hasil
yang diperoleh.

Penutup

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh berdasarkan pembahasan,
dan saran yang dianjurkan bagi para pembaca berdasarkan hasil yang

di dapatkan.



BAB I

LANDASAN TEORI

2.1  Peubah Kategori [1]

Peubah kategori adalah peubah yang berisikan data kategori. Data kategori
adalah skala atau tingkat pengukuran yang terdiri dari sekumpulan kategori. Data
kategori sifatnya hanya menggolongkan dan/atau mengurutkan. Misalnya liberal,
moderat, konservatif adalah kategori-kategori dalam dunia politik. Tidak pernah
merokok, mantan perokok, dan perokok adalah kategori-kategori dalam status
merokok. Skala dari peubah kategori adalah:

1. Nominal adalah peubah kategori yang hanya menggolongkan tetapi tidak
dapat menentukan tingkatannnya. Misalnya agama, ras, jenis kelamin, dan
sebagainya.

2. Ordinal adalah peubah kategori yang mempunyai tingkatan. Misalnya keadaan
ekonomi, tingkat pendidikan, dan sebagainya. Biasanya kategori-kategori pada
skala ini akan dilambangkan dengan urutan angka atau huruf.

2.2  Tabel Kontingensi [2]

Tabel kontingensi adalah tabulasi silang antara dua atau lebih peubah
kategori. Misalkan X dan Y merupakan peubah kategori yang masing-masing
terdiri dari m dan n kategori, maka tabel kontingensinya adalah tabel yang terdiri
dari i baris kategori X dan j kolom kategori Y, dengani=1,...,m; j=1,...,n.

Tabel kontingensi digunakan untuk menganalisis hubungan antara dua
atau lebih peubah kategori. Frekuensi dari setiap kombinasi kategori diisikan ke
dalam setiap sel dalam tabel. Tabel kontingensi ini bisa berupa tabel kontingensi

dua arah, dibentuk dari klasifikasi silang 2 peubah, atau tabel kontingensi multi



arah, dibentuk dari klasifikasi silang lebih dari 2 peubah. Berdasarkan
kelengkapan isinya, tabel kontingensi ini terbagi lagi menjadi dua, yaitu tabel
kontingensi sempurna dan tabel kontingensi tak sempurna.

2.2.1 Tabel Kontingensi Sempurna dan Tabel Kontingensi Tak Sempurna

B3]

Suatu tabel disebut tabel kontingensi sempurna jika setiap selnya tidak
merupakan sel kosong. Dengan kata lain, jika sebuah tabel kontingensi dibentuk
maka tabel tersebut merupakan tabel kontingensi sempurna jika dan hanya jika
setiap sel memuat seorang/sebuah individu atau lebih. Sebaliknya tabel
kontingensi tak sempurna adalah tabel yang jika dan hanya jika tabel tersebut
mempunyai sebuah sel kosong atau lebih. Sel kosong ini disebut sel kosong
struktural atau sel kosong murni.

2.3  Model Loglinier

Analisis model loglinier adalah salah satu bentuk regresi non-linier yang
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara peubah kategori.
Peubah kategori dianalisis menggunakan logaritma asli dari frekuensi sel di dalam
tabel kontingensi [1].

Model loglinier paling tepat dipakai untuk menganalisis pola hubungan
ganda antara sekelompok peubah kategori, yang meliputi pengaruh langsung dan
pengaruh tidak langsung, dibandingkan dengan model regresi dan regresi logistik.
Apalagi, jika tabulasi yang ditinjau merupakan Tabel Kontingensi tidak sempurna.
Dalam aplikasinya, pengolahan data pada tabel kontingensi tak sempurna dapat
dilakukan menggunakan sofiware, karena jika dilakukan secara manual untuk

mencari nilai statistik uji pada analisis model loglinier, perhitungan logaritma asli



tidak akan diperoleh untuk sel yang kosong. Software yang dapat digunakan
diantaranya adalah software SPSS (Statistical Package for Social Science).
2.3.1 Model Loglinier Dua Dimensi [3]

Model loglinier dua dimensi adalah model dengan 2 peubah. Bentuk data
yang diolah dengan model loglinier dua dimensi adalah seperti yang disajikan
pada Tabel 2.3.1.1.

Tabel 2.3.1.1 Penyajian Frekuensi Pengamatan dan Frekuensi Harapan pada

Loglinier Dua Dimensi
B
A Total
1 2 e b
1 nj np2 np nj
mj mj2 mpp
2 nyj nz n2p n
m2j m22 mzyp
a Nai Na2 Rap g,
Maj m22 Mab
Total n; n; e ne n

dengan n; = frekuensi pengamatan pada sel- (i)

m;; = frekuensi yang diharapkan dalam setiap sel- (i,7)

i =12,...,a

j =12,...,b
dimana my; = E(ny) =nm;;

m;; = nilai peluang dari populasi pada sel- (i)
Model loglinier lengkap adalah model loglinier yang memuat semua antar

peubah yang terlibat. Model logliner yang lengkap dengan 2 peubah ditulis dalam
bentuk persamaan :

Inmy=p+M+ 2+ e (2.3.1.1)



dimana u = rata-rata umum

2
I

parameter pengaruh tingkat ke-i peubah A
AB = parameter pengaruh tingkat ke-j peubah B

A{# = parameter pengaruh tingkat ke-i peubah A dan tingkat ke-j

peubah B
dengan,
2.2 lom,
g=—t (23.1.2)
ab
Sim, 3 inm,
At= —1E 4 ’b ................ (2.3.1.3)
a
Zlnm,}. Zzlnmy
A} - ’b ................. (23.1.9)
a a
Z Zlnmv. ZZlnm
l;j”:lnm,j— - e ! ” + - Jab ................. (2.3.1.5)

untuk setiap i =12,....a
J =1

Model diatas, harus memenuhi asumsi :

Y otat=0, sfaF =0
)
Za F=0 Za

dimana §;; = 0 untuk sel (ij) yang kosong murni atau struktural §;; = 1 untuk

lainnya. Jika 8;; = 1 maka &7 = 1 untuk beberapa j dan 87 = 0 untuk j lainnya,



jika 8;; = 1 untuk beberapa i maka 87 = 1 untuk beberapa i dan & = 0 untuk i

lainnya.

2.3.2 Model Loglinier Tiga Dimensi [3]

Model loglinier tiga dimensi adalah model dengan 3 peubah. Bentuk data

yang diolah dengan model loglinier tiga dimensi adalah seperti pada Tabel 2.3.2.1.

Tabel 2.3.2.1 Penyajian Frekuensi Pengamatan dan Frekuensi Harapan pada
Model Loglinier Tiga Dimensi.

A B o Total
1 2 i
1 Ry ny2 Ryje n.
mjp my2 mjjc
2 ny2 n2; R iy
I mjz mj2; mjze
b LTY] Rpp2 R ipe Rjp,
UL mMip2 Mjpe
Total nyg n2 e n.
1 nzp nzp2 nye Ry
My my; M3jc
2 N2 n>2; N22c na.
2 myz; mzz; m;yz
b M2h; Rp2 R2pe Hp.
map; M2p2 Mape
Total ny; 1 (FP) Noe Hy.
1 Najy a2 Raje Hgaj.
Mapi Maj2 Majc
2 a2y Na22 Raze Mgz,
My Mg22 My
a 2 4 s :
b bl Flan2 Hahe Flgp,
Mgp] Mah2 Mahe
Total Rg.i a2 Nac Na.,
Total n, n; e n

dengan ny; = frekuensi pengamatan pada sel- (i,/,k)

m;; = frekuensi yang diharapkan dalam setiap sel- (i,j,k)
i =12,...,a

jo=12,....,b

r

——
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k=12,...,c
dimana my = E(ny) =nmgp,
Tijx = nilai peluang dari populasi pada sel- (i,j, k).

Model loglinier lengkap dengan 3 peubah ditulis dalam bentuk persamaan

berikut :
Inmy = p+ A% + A7 + 25 + A7 + 265 + AFE + A5 ..232.])
dimana :
U4 = rata-rata umum

Af = parameter pengaruh tingkat ke-i peubah A
A} = parameter pengaruh tingkat ke-j peubah B
AS = parameter pengaruh tingkat ke-k peubah C
A{}B = parameter pengaruh tingkat ke-i peubah A dan tingkat ke-j peubah B
A4¢ = parameter pengaruh tingkat ke-i peubah A dan tingkat ke-k peubah C
A5E = parameter pengaruh tingkat ke-j peubah B dan tingkat ke-k peubah C

A{3°= parameter pengaruh tingkat ke-i peubah A, tingkat ke~ peubah B dan

tingkat ke-k peubah C
dengan,
22,2 lnmy,
p=tdt R VR B .ieireennn (2.32.2)
abc
ZZlnmm ZZZMW
At=Lt LRk (2.3.2.3)
bc abc
Y Xlom, XX3Inm,
AB=t & Lk (2.3.2.4)
/ ac abc

10



Z;lnmuk Zzglnm,jk
i ot

A= pry pry (2.3.2.5)
» zk:lnm,j,, ;zk:]nmw,r Z;mmﬁ* Z;;lnm,ﬂr
=T T e - — + e ....(2.3.2.6)
. Zhme TZim, FThm, T3 Tinm,
A= . (2.3.2.
=" b b 1T A G Adhe (232.7)
Zlnmuk ZZInmgk ZZlnm,j,, ZZZlnmy,,
A8 W L. ...(23.2.8)
J
a ac ab abc
ZZmew‘ ZZlnm,jk > Inmy, ZZlnm,.jk
A =Inm,, -—L— L 4Lt w12
abc ab ac be
> Inmy, Zh’mﬁk Y Inm,
- — J T k " ...(2.3.2.9)
Untuk setiapi=1,2,...,a
j=12,..,b
k=12,....c
Model diatas, harus memenuhi asumsi :
Zaw_o 258,18—0 ZJCAC
z Baff =0 ZJ AP =
i
Za CA€ = o Zagfzgf=o
i
DL =0, ) %
Z&'}ﬁc =0 Z%k =0 Zé‘{},‘fc AR =

11



dimana §;j, = 0 untuk sel (i,j,k) yang kosong murni atau struktural dan 6;;, =1
untuk lainnya. Pemakaian asumsi nilai § adalah karena tabel kontingensi yang
dipakai merupakan tabel kontingensi tak sempurna. Sedangkan simbol
Y. menyatakan bahwa penjumlahan berlaku untuk setiap indeks ij, dan k.
Asumsi ini persis sama dengan prasyarat untuk ANOVA 3 peubah.

2.3.3 Uji Parameter [3]

Uji parameter digunakan untuk menentukan parameter mana yang
memberikan pengaruh di dalam model. Uji rasio kemungkinan (/ikelihood ratio
test) dapat digunakan dalam menentukan parameter.

Dalam pengujian ini terdapat dua langkah pengujian parameter yaitu :

1. Uji parameter pengaruh K-peubah dan orde yang lebih tinggi.

Uji ini bertujuan untuk mengetahui banyak minimal peubah yang
berpengaruh di dalam model loglinier. Parameter yang berpengaruh diuji
dengan membandingkan rasio kemungkinan (Likelihood Ratio) yaitu
statistik G2 dari masing-masing model dengan yZ,. pada tingkat
kepercayaan tertentu.

Untuk model yang melibatkan 3 peubah, tiga adalah orde yang
paling tinggi. Hipotesis yang akan diuji adalah :

Ho:l‘{}',ic =0

Artinya tidak terdapat pengaruh interaksi 3 peubah terhadap

respons.

Hi i #0

Artinya terdapat pengaruh interaksi 3 peubah terhadap respons

untuk setiapi=1,....a;7=1,...,b;k=1,....c.

12



Statistik uji likelihood ratio dapat dirumuskan sebagai :

i=] j=1 k=l m

a b ¢
62=233"3'n, n{@i} ........... (2.3.3.1)
ik

dimana G* = likelihood ratio test
nyj, = frekuensi pengamatan pada sel- (i,7.k)
fyji = dugaan frekuensi yang diharapkan dalam setiap sel- (i,/,k)
untuk setiapi=1,....a;j=1,....b;k=1,....c.
Keputusan dapat diambil dengan memperhatikan nilai G 2 yaitu jika
Gt > XZoayy atau p-value < a maka Ho ditolak, artinya model memuat
pengaruh interaksi 3 peubah yang nyata terhadap respons. Sebaliknya, jika
6% < x%a,db) atau p-value > a maka Ho tidak ditolak, artinya pengaruh
interaksi 3 peubah tidak nyata terhadap respons.
Jika tidak terjadi penolakan Ho pada K = 3, maka dilakukan uji
hipotesis untuk pengaruh 2 peubah yaitu :
Ho:MF =2 =2 =0
Artinya tidak terdapat pengaruh interaksi 2 peubah terhadap
respons.
H;: Salah satu dari : 487, 24° dan A7 #0
Artinya paling tidak terdapat satu pengaruh interaksi 2 peubah
terhadap respons.
untuk setiapi=1,....,a;j=1,....b;k=1,....c.
Jika G* > X%, 4y Atau p-value < a maka Ho ditolak, artinya model

sekurang-kurangnya memuat sebuah pengaruh interaksi 2 peubah yang

\
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nyata terhadap respons. Sebaliknya, jika G® < XZ; 45 8tau p-value > @
maka Ho tidak ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh interaksi yang
nyata 2 peubah terhadap respons.

Selanjutnya, jika penolakan Ho juga tidak terjadi pada K = 2 maka
dilakukan uji hipotesis untuk pengaruh 1 peubah atau K = 1. Hipotesis
yang akan diuji untuk 1 peubah adalah :

Ho:M=3=2;=0

Artinya tidak terdapat pengaruh satu peubah (1 peubah ) terhadap

respons
H;: Salah satu dari A7, 2] dan A5 # 0

Artinya paling tidak terdapat satu pengaruh 1 peubah terhadap

respons.
untuk setiapi = 1,....a;j=1,....bk=1,....c.

Jika G* > x%a'db) atau p-value < a maka Ho ditolak, artinya model
sekurang-kurangnya memuat sebuah parameter pengaruh 1 peubah yang
nyata terhadap respons. Sebaliknya, jika G < X% a5 atau p-value > a
maka Ho tidak ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh yang nyata dari 1
peubah terhadap respons.

. Uji parameter pengaruh K- peubah

Uji ini digunakan untuk memastikan uji parameter yang pertama

dan melihat peubah mana yang tidak memiliki pengaruh terhadap respons.

Parameter pengaruh ini diuji dengan membandingkan rasio kemungkinan

14



(Likelinood Ratio) yaitu statistik G? dari masing-masing model dengan
X%, Pada tingkat kepercayaan tertentu.

Pengujian parameter pengaruh K-peubah dimulai dari K = 1
peubah. Hipotesis yang akan diuji pada pengujian ini untuk K = 1 peubah
adalah :

Ho =% =2=0

Artinya tidak terdapat pengaruh 1 peubah (peubah utama) terhadap

respons.

H; : Salah satu dari A, 2% dan A% # 0

Artinya paling tidak terdapat satu pengaruh 1 peubah terhadap

respons.
untuk setiapi=1,....a; j=1,...,b;k=1,...c.

Statistik uji likelihood ratio mengacu pada Persamaan 2.3.3.1 :

G*= 2i zb: i Ny ln[?‘i]
f=l jol kol My

Jika G% > xfa,db) atau p-value < a maka Ho ditolak, artinya model
loglinier sekurang-kurangnya memuat sebuah parameter pengaruh 1
peubah yang nyata terhadap respons di antara ketiga parameter pengaruh 1
peubah yang mungkin. Sebaliknya, jika G’ < )(%a'db) atau p-value > a
maka Ho tidak ditolak, artinya pengaruh 1 peubah tidak nyata terhadap
respons.

Setelah itu lakukan pengujian parameter pengaruh untuk 2 peubah.

Hipotesis pengujian untuk 2 peubah yaitu:

15



Ho: 2P = MC = 25€ =

Artinya tidak terdapat pengaruh interaksi 2 peubah terhadap

respons.

H;: Salah satu dari 2%, 2fi¢ dan 23 # 0

Artinya paling tidak terdapat satu pengaruh interaksi 2 peubah

terhadap respons.
untuk setiapi=1,....a;j=1,....b;k=1,....c.

Jika G% > x%a' 4y) 3tau p-value < a maka Ho ditolak, artinya model
loglinier sekurang-kurangnya memuat sebuah parameter pengaruh
interaksi 2 peubah yang nyata terhadap respons di antara ketiga parameter
pengaruh 2 peubah yang mungkin. Sebaliknya, jika G* < X% a1, 3tau p-
value > a. maka Ho tidak ditolak, artinya pengaruh interaksi 2 peubah tidak
nyata terhadap respons.

Selanjutnya, setelah dilakukan pengujian pada K =1dan K =2,
maka dilakukan pengujian hipotesis untuk pengaruh 3 peubah. Hipotesis
yang akan diuji adalah :

Ho: 23 =0
Artinya tidak terdapat pengaruh interaksi 3 peubah terhadap
respons.

Hy: Agc+0
Artinya terdapat pengaruh interaksi 3 peubah terhadap respons

untuk setiapi=1,...,a;j=1,....b;k=1,....c.

16
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Jika G% > x%a’db) atau p-value < 0. maka Ho ditolak, artinya model
memuat parameter pengaruh interaksi 3 peubah yang nyata terhadap
respons. Sebaliknya, jika G < Xo by 1au p-value > a maka Ho tidak
ditolak, artinya pengaruh interaksi 3 peubah tidak nyata terhadap respons.
Pemilihan Model Terbaik

Pemilihan model bertujuan untuk mendapatkan model terbaik. Seleksi

model dilakukan untuk memilih model terbaik dari semua kemungkinan model

yang ada. Penyeleksian model menggunakan metode Backward Elimination

dimulai dari model lengkap (saturated) dan secara berurutan dilakukan

pengeleminasian model. Pada setiap tahap, metode ini mengeliminasi model yang

mempunyai pengaruh yang paling kecil. Proses ini berhenti ketika beberapa

pengeliminasian yang dilakukan telah mendapatkan model yang sesuai dan lebih

sederhana.

Model lengkap yang memuat 3 peubah (persamaan 2.3.2.1) yaitu :

Inmj = p+ 28 + A7 + 25 + 282 + 288 + A + Af5°

Langkah-langkah metode Backward Elimination adalah sebagai berikut :

1.

Model Inmyy, = p+ A% + 27 + 25 + A + 287 + A5 + Af5° dianggap
sebagai model lengkap dan misalkan sebagai model pertama (1).
Pengaruh 3 peubah dikeluarkan dari model sehingga menjadi model kedua
(2) yakni Inmyp, = p+ A% + 27 + A5 + 2457 + 257 + A5¢
Lakukan pengujian apakah model pertama masih merupakan model
terbaik dengan hipotesis sebagai berikut :

Ho : Model kedua adalah model yang terbaik

H; : Model pertama adalah model yang terbaik

17
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Statistik uji yang digunakan:
AGP =G )= G*(1) e (2.3.5.1)

dengan,

G*(1) = likelihood ratio untuk model pertama

G 2(2) = likelihood ratio untuk model kedua
Bandingkan AG2dengan x%a'db) kriteria, jika AG® > x%a.db) atau p-value
<a (a = 5%), maka Ho ditolak, artinya model pertama adalah model
yang terbaik, dan jika AG? < xfa db) maka Ho diterima artinya model
kedua adalah model yang terbaik. Kemudian bandingkan model kedua
dengan model berikutnya.
Jika salah satu pengaruh 2 peubah dikeluarkan, maka pilihlah pengaruh
yang memiliki G2 terkecil.
Ulangi langkah ketiga sampai kelima hingga tidak ada lagi peubah yang
harus dikeluarkan dari model.
Uji Kecocokan Model [1]

Uji kecocokan model digunakan untuk memutuskan model mana yang

memberikan dugaan terbaik. Dugaan model akhir dikatakan baik jika selisih

antara frekuensi pengamatan (data) dan frekuensi harapan (model) tidak signifikan

atau p-value lebih besar dari taraf nyata. Pada Tabel 2.3.5.1 berikut ini, dapat

dilihat frekuensi harapan (model).

18



Tabel 2.3.5.1 Pendugaan Frekuensi Harapan dengan Derajat Bebas

Model Frekuensi Harapan | Derajat Bebas
Inmy =p+ 20 + 27 + 25 iy = @ )(n,)ns) | abc-a- b
g n? -c+2
ngy )n
Inm;; =u+2.;‘+,1}’+,1§+1;‘f ﬁi]k=(izl—(“—k) (c—I)(ab-1)
. _(u)(n;
Inmgy = p+ 28 + A7 + 2 + A4° My = —#‘)' (b-1)(ac-1)
nu)n
Inmyp = g+ A + 28 + 25 + B i =u‘r)l—(9 (a-1)(bc-1)
ny )(n
Inmyp = p+ A7 + A7 + 25 + 24 + AfF ﬁt}k='(—i%(l'ﬂ ba-1)ec-1)
Inmyy = p+ A + 27 + A5 + A4S + 25 My = __(”‘*:("-”‘) c(a-1)(®-1)
o 3
Inmye =+ A+ 2P + A5 + AP 4 246 e =£ﬂr)f_"w_) afb-1)k-1)
‘.
Inmy =+ Af + AP + 45 + P + AP + A5¢ fterasi (IPF)pada | (4 — 1)(b- 1)
Lampiran 1 (c-1)
lnmu,‘ =u+ /1? + AIB + li + Aﬁa + Aﬂs + J.]Bl‘(';l- Aﬁzc ﬁluk = Ny 0

Hipotesis yang diuji pada pengujian ini adalah

Ho : Frekuensi harapan sesuai dengan model yang diasumsikan

H; : Frekuensi harapan tidak sesuai dengan model yang diasumsikan
Statistik uji rasio kemungkinan khi-kuadrat (likelihood ratio chi-square) mengacu
pada Persamaan 2.3.3.1 :

2 a b ¢ ﬂ“,
=255 S 2
™y,

= g=1 kel

Aturan pengambilan keputusan didasarkan pada statistik uji G2 yang
mengikuti sebaran y? dengan derajat bebas tergantung pada model yang diuji. Jika
G* > X%, 1) maka Ho ditolak. Sebaliknya, jika G* < y?,,, maka Ho tidak

ditolak, artinya model yang diasumsikan dapat diterima.
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BAB I

DATA DAN METODE

31 Data

Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data mahasiswa

Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam pada

semester genap 2009/2010 dan semester ganjil 2010/2011. Data tersebut meliputi

mata kuliah, persentase kehadiran, dan indeks nilai mahasiswa dari masing-

masing mata kuliah yang diambilnya. Adapun peubah-peubah yang akan

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Mata kuliah, yaitu mata kuliah dengan bobot 4 sks yang dilaksanakan

sebanyak 32 kali per-pertemuan, dengan kategori :

L.

2.

9.

Statistika Matematika 1
Statistika Elementer
Persamaan Diferensial Biasa
Matematika Diskrit
Kalkulus II

Geometri

Analisis Riil II

Analisis Riil 1

Aljabar II

10. Aljabar Linier Elementer

11. Kalkulus I



b. Kategori indeks nilai mahasiswa, yaitu gabungan dari beberapa indeks nilai
yang diperoleh mahasiswa, dengan kategori :
1. X merupakan gabungan dari indeks nilai A dan A- dengan batasan
nilai mahasiswa berada pada [80 , 100]
2. Y merupakan gabungan dari indeks nilai B+,B, dan B- dengan batasan
nilai mahasiswa berada pada [65 , 80)
3. Z merupakan gabungan dari indeks nilai C+,C, dan C- dengan batasan
nilai mahasiswa berada pada [50 , 65)
4. W merupakan gabungan dari indeks nilai D dan E dengan batasan nilai
mahasiswa berada pada [0 , 50).
Penggabungan pada setiap tingkatan indeks nilai adalah bertujuan untuk
mengurangi sel kosong pada tabel kontingensi yang akan dipakai.
c. Persentase Kehadiran Mahasiswa, yaitu jumlah kehadiran dibagi dengan 32
dikalikan dengan 100% , dengan kategori :
1. Kehadiran [0,90)%
2. Kehadiran [90,100]%.
Pembagian kehadiran ini karena sebagian besar mahasiswa di Jurusan
Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas
Andalas memiliki kehadiran lebih dari 90% dalam perkuliahan, dan juga
bertujuan untuk mengurangi sel kosong pada persentase kehadiran yang lebih
rendah.
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3.2 Metode
3.2.1 Metode Pengumpulan Data
Data diambil dari Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam Universitas Andalas.
3.2.2 Metode Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan metode Model Loglinier dengan langkah-
langkah sebagai berikut :
1. Menyajikan gambaran umum data
2. Menyusun tabel kontingensi multi arah.
3. Membentuk model loglinier.

Pembentukan model loglinier bertujuan untuk menganalisis hubungan
antara 2 peubah atau lebih. Model loglinier yang dibentuk pada tahap ini
adalah model loglinier tiga dimensi lengkap (Persamaan 2.3.2.1) yaitu:

Inmyp = p+ A8 + A8 + 25 + A8P + A + A+ A5

4. Melakukan_ pengujian parameter

Setelah dilakukan pembentukan model loglinier lengkap, parameter
yang terdapat di dalam model tersebut harus diuji dengan pengujian
parameter berpengaruh. Pengujian parameter ini digunakan untuk
menentukan parameter mana yang memberikan pengaruh di dalam model.
Pengujian ini dilakukan dalam dua tahapan yakni :

a. Uji parameter pengaruh K-peubah dan orde yang lebih tinggi.
Uji ini bertujuan untuk mengetahui banyak minimal peubah yang
masuk dalam model loglinier. Hipotesis yang akan diuji pada pengujian 3

peubah ini adalah :
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Ho:A48 = 0

Artinya tidak terdapat pengaruh interaksi 3 peubah terhadap
respons.
HiAgt+0
Artinya terdapat pengaruh interaksi 3 peubah terhadap respons.
untuk setiapi=1,...,11;j=1,...4 k=12

Statistik uji likelihood ratio mengacu pada Persamaan 2.3.3.1 :

=233 Y n, ]n|: T ]

=l =1 k=l My
dimana G® = likelihood ratio test
nyj = frekuensi pengamatan pada sel- (ij, k)
Myj, = dugaan frekuensi yang diharapkan dalam setiap sel- (i,,k)
untuk setiapi=1,...,11;j=1,...4; k=1.2.

Jika G* > x2, ;) atau p-value < o maka Ho ditolak, artinya model
memuat pengaruh interaksi 3 peubah yang nyata terhadap respons. Jika
tidak terjadi penolakan Ho pada K = 3, maka pengujian dilanjutkan untuk
2 peubah. Hipotesis untuk pengaruh 2 peubah yaitu :

Ho: MP =2 =23 =0

Artinya tidak terdapat pengaruh interaksi 2 peubah terhadap

respons.

Hj: Salah satu dari : )‘u , AN danl

Artinya paling tidak terdapat satu pengaruh interaksi 2 peubah

terhadap respons.

untuk setiapi =1,...,11;j=1,...4; k=12
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Jika G% > x%a'db) atau p-value < a maka Ho ditolak, artinya model
sekurang-kurangnya memuat sebuah pengaruh interaksi 2 peubah yang
nyata terhadap respons.

Selanjutnya, jika penolakan Ho juga tidak terjadi pada K = 3 dan
K = 2 maka dilakukan pengujian untuk 1 peubah. Hipotesis yang akan
diuji untuk K = 1 peubah adalah :

Ho: Al =4} =25 =0

Artinya tidak terdapat pengaruh 1 peubah terhadap respons
Hy: Salah satu dari A7, 4] dan 25 # 0

Artinya paling tidak terdapat satu pengaruh 1 peubah terhadap

respons.
untuk setiapi=1,...,11;j=1,...4; k=12,

Jika G% > ;{%a' a5 8tau p-value < a maka Ho ditolak, artinya model
sekurang-kurangnya memuat sebuah pengaruh 1 peubah terhadap respons.
. Uji parameter pengaruh K- peubah

Uji ini digunakan untuk memastikan uji parameter yang pertama
dan melihat peubah mana yang tidak memiliki pengaruh terhadap respons.
Hipotesis yang akan diuji untuk K = 1 peubah adalah :

Ho: M =A==
Artinya tidak terdapat pengaruh 1 peubah terhadap respons.
H : Salah satu dari A%, 2% dan A5 # 0
Artinya paling tidak terdapat satu pengaruh 1 peubah terhadap

respons.
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untuk setiapi=1,...,11;j=1,...4; k=12.
Statistik uji likelihood ratio mengacu pada Persamaan 2.3.3.1 :

2 a b ¢ n”k
G°=233>n,MIn ==
k

i=1 j=1 k=l y

dimana G2 = likelihood ratio test
nj, = frekuensi pengamatan pada sel- (i), k)
i, = dugaan frekuensi yang diharapkan dalam setiap sel- (i,j,k)

untuk setiapi=1,...,11;j=1,...4;k=1.2.
Jika G* > x%a_db) atau p-value < a maka Ho ditolak, artinya model

loglinier sekurang-kurangnya memuat sebuah pengaruh 1 peubah yang

nyata terhadap respons di antara ketiga parameter pengaruh 1 peubah

yang mungkin.
Selanjutnya pengujian parameter pengaruh dilakukan untuk 2

peubah. Hipotesis pengujian untuk 2 peubah yaitu:
Ho:Ag‘jB =5 =),j3,f =0

Artinya tidak terdapat pengaruh interaksi 2 peubah terhadap

respons.
H, : Salah satu dari 2%, 24 dan A7 # 0
Artinya paling tidak terdapat satu pengaruh interaksi 2 peubah

terhadap respons.

untuk setiapi =1,...,11;j=1,....4,;, k=12
Jika G* > )(%a'db) atau p-value < a maka Ho ditolak, artinya model

loglinier sekurang-kurangnya memuat sebuah parameter pengaruh
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interaksi 2 peubah yang nyata terhadap respons di antara ketiga pengaruh
interaksi 2 peubah yang mungkin.

Pengujian parameter pengaruh K-peubah dilakukan juga pada 3
peubah jika tidak terjadi penolakan terhadap Ho pada K = 2. Hipotesis
pada pengujian 3 peubah ini adalah :

Ho: Afjﬁc =0
Artinya tidak terdapat pengaruh interaksi 3 peubah terhadap
respons.
Hy: 25 #0
Artinya terdapat pengaruh interaksi 3 peubah terhadap respons
untuk setiapi=1,...,11;j=1,...4; k=12.
Jika G* > x%a'db) atau p-value < 0. maka Ho ditolak, artinya terdapat

pengaruh interaksi 3 peubah yang nyata terhadap respons.
5. Pemilihan model terbaik.
Pemilihan model bertujuan untuk mendapatkan model terbaik dari.
Pemilihan model terbaik ini dilakukan dengan metode Backward Elimination.
6. Pengujian kecocokan model
Pengujian kecocokan model digunakan untuk memeriksa model yang
diperoleh pada pemilihan model terbaik merupakan model dengan dugaan
yang terbaik.
Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan Tabel Kontingensi tak
sempurna, karena terdapat sel kosong struktural atau sel kosong murni pada tabel
kontingensi. Pengolahan ini dilakukan dengan bantuan Sofiware SPSS versi 16.0

dengan membentuk indikator CW (Cell Weight) menyatakan bobot sel yang
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didefinisikan dengan CW (ij,k) = O jika dan hanya jika sel (i,j,k) adalah sel

kosong murni atau sel kosong struktural, dan CW (i,,k) = 1 jika lainnya.
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BAB1V

PEMBAHASAN

41  Gambaran Umum Data

Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data mahasiswa Jurusan
Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas
Andalas. Data yang diambil adalah data kehadiran mahasiswa dan indeks nilai
pada mata kuliah inti dari keilmuan dan keterampilan, serta mata kuliah inti dari
keahlian berkarya pada semester genap 2009/2010 dan semester ganjil 2010/2011.
Pada Gambar 4.1.1 berikut ini dapat dilihat persentase kehadiran mahasiswa

dalam setiap mata kuliah yang akan dianalisis.

100 - -
90_
80 -
70 A
60 -
S0 H

40y = [0,90)%

Ml =

Mata Kuliah

(%)

-

Kehadiran Mahasiswa

Gambar 4.1.1 Diagram batang persentase kehadiran mahasiswa pada setiap mata kuliah
Berdasarkan diagram batang diatas, dapat dilihat bahwa hampir pada
seluruh mata kuliah mahasiswa yang hadir diatas 90% selalu lebih banyak
dibandingkan pada persentase kehadiran lainnya.
Dari keseluruhan mata kuliah, masing-masing mahasiswa memperoleh

nilai akhir yang dikonversi ke dalam bentuk huruf yang disebut indeks nilai.



Pada Gambar 4.1.2 berikut ini dapat dilihat persentase peserta yang memperoleh

indeks nilai sesuai dengan kategorinya pada setiap mata kuliah yang akan

dianalisis.
Statistika Matematika | Aljabar Linier Elemnter
30
20
10
0 -+
X Y z W X Y Z w
Statistika Elementer Persamaan Diferensial Biasa
25 20
: &-E . : .
15 3 10
5 .
n 4
X Y 74 w X Y z w
Matematika Diskrit Kalkulus |
40 80
30 60
20 l 40
10 -' 20 —' |
0 0
X Y z w X Y z w
Geometri Anrill 1l
20 30
15 20
10
10 -I
5 ﬂ
o & S D
X Y Z w X Y z w
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Anrill 1 Aljabar Il
20 10
15 8
10 5
4
=9 Js =
X Y z w X Y z w
Kalkulus Il
25
20
15
10
5
0
X Y z w

Gambar 4.1.2 Diagram Batang persentase indeks nilai mahasiswa pada setiap mata kuliah

Berdasarkan gambar diatas, dapat dilihat keberagaman penyebaran
kategori indeks nilai pada setiap mata kuliah. Pada mata kuliah statistika
matematika I, statistika elementer, analisis riil II dan aljabar Il persentase
mahasiswa pada setiap indeks nilai tidak terlalu bervariasi. Hal yang berbeda
terjadi pada mata kuliah lainnya, yakni persentase mahasiswa pada setiap indeks
nilai sangatlah bervariasi, bahkan ada yang memusat pada salah satu bagian
indeks nilai.

4.2  Analisis Model Loglinier

Karena data yang diperoleh merupakan data kategori, maka dapat
digunakan analisis loglinier yang berfungsi untuk menganalisis pola hubungan
antara 2 peubah kategori atau lebih. Langkah pertama dalam analisis loglinier

adalah membentuk tabel kontingensi. Dari data yang didapat, maka tabel
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kontingensi yang dapat dibentuk adalah tabel kontingensi multi arah yang dapat
dilihat pada Lampiran 2.
4.2.1 Pembentukan Model Loglinier
Model loglinier yang dibentuk pada tahap ini adalah model loglinier tiga
dimensi lengkap (Persamaan 2.3.2.1), yaitu :
Inmgy = p+ A8 + A7 + 25 + 287 + 285 + A +AGEC
4.2.2 Pengujian Parameter
Untuk mengetahui parameter yang mempunyai pengaruh yang signifikan,
dapat dilakukan dua langkah pengujian yaitu uji pengaruh K-peubah dan orde
yang lebih tinggi, dan uji pengaruh K-peubah.
1. Uji pengaruh K-peubah dan orde yang lebih tinggi
Berdasarkan data yang diperoleh, dengan bantuan sofiware SPSS 16,
diperoleh hasil seperti pada Tabel 4.2.2.1
Tabel 4.2.2.1 Uji Pengaruh K-peubah dan Orde yang Lebih Tinggi

K | Db G? p-value
Pengaruh K-peubah dan | 1 87 615.462 0.000
2
3

orde yang lebih tinggi 73 329.667 0.000
30 37.415 0.165

Karena terdapat 3 peubah dari keseluruhan data yang diperoleh, maka tiga
merupakan orde tertinggi. Sehingga pengujian paremater yang dilakukan
adalah pengujian parameter pengaruh 3 peubah. Hipotesis yang akan di uji
adalah:
Ho : A&ﬁ‘ =

Artinya tidak terdapat pengaruh interaksi mata kuliah, indeks nilai,

dan kehadiran secara bersama terhadap respons
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Hy :2pc+0
Artinya terdapat pengaruh interaksi mata kuliah, indeks nilai, dan
kehadiran secara bersama terhadap respons
untuk setiapi=1,...,11;j=1,...4; k=12
Pada tabel 4.2.2.1 diatas, dapat dilihat bahwa nilai statistik uji G2 pada K = 3
dengan a = 0.05 adalah 37.415 dan diperoleh nilai p-value = 0.165 . Karena
0.165 > a dapat disimpulkan tidak tolak Ho, Ini berarti tidak terdapat
pengaruh interaksi mata kuliah, indeks nilai, dan kehadiran secara bersama
yang nyata. Selanjutnya dilakukan pengujian terhadap K=2 peubah. Hipotesis
yang akan divji adalah :
Ho:MP =24 =27 =0
Artinya tidak terdapat pengaruh interaksi mata kuliah dan indeks
nilai, mata kuliah dan kehadiran, serta indeks nilai dan kehadiran
terhadap respons
Hj: Salah satu dari : 447, 2f° dan 230 # 0
Artinya paling tidak terdapat satu pengaruh interaksi mata kuliah
dan indeks nilai, mata kuliah dan kehadiran, serta indeks nilai dan
kehadiran terhadap respons
untuk setiapi=1,...,11;j=1,...,4, k=12.
Dari tabel yang sama diperoleh nilai statistik uji G?pada K = 2 dengan
a = 0.05 adalah 329.667 dan diperoleh nilai p-value = 0.000 . Karena 0.000 <

a dapat disimpulkan tolak Ho dan uji dihentikan.
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2. Uji pengaruh K-peubah
Setelah diperoleh hasil pengujian pengaruh K-peubah dan orde yang lebih
tinggi, selanjutnya untuk memastikan pengujian akan dilakukan pengujian
terhadap pengaruh 1 peubah. Parameter yang akan di uji adalah pengaruh 1
peubah. Hipotesis yang akan di uji adalah :
Ho:Af =4 =2;=0
Artinya tidak terdapat pengaruh mata kuliah, indeks nilai, dan
kehadiran terhadap respons
H; : Salah satu daria4, l}’ dan A #0
Artinya paling tidak terdapat satu pengaruh mata kuliah, indeks
nilai, dan kehadiran terhadap respons
untuk setiapi=1,...,11;j=1,...4; k=12.

Hasil pengujian parameter pengaruh 1 peubah ini, dapat dilihat pada Tabel

4.2.2.2 berikut.
Tabel 4.2.2.2 Uji Parameter Pengaruh K-peubah
K Df G? p-value
Pengaruh K- 1 14 285.795 0.000
peubah *) 43 292.252 0.000
3 30 37.415 0.165

Dari Tabel 4.2.2.2 dapat dilihat bahwa nilai statistik uji G2 pada K = 1 dengan
a = 0.05 adalah 285.795 dan diperoleh nilai p-value = 0.000 . Sehingga
karena p-value < a, dapat disimpulkan tolak Ho. Ini berarti paling tidak
terdapat satu pengaruh 1 peubah .

Selanjutnya, dilakukan pengujian parameter pengaruh 2 peubah. Hipotesis

yang akan di uji adalah :
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Ho: 2P =258 =2 =0
Artinya tidak terdapat pengaruh interaksi mata kuliah dan indeks
nilai, mata kuliah dan kehadiran, serta indeks nilai dan kehadiran
terhadap respons

H :salah satudari 2{%, A4°, atau 27 # 0
Artinya paling tidak terdapat satu pengaruh interaksi mata kuliah
dan indeks nilai, mata kuliah dan kehadiran, serta indeks nilai dan
kehadiran terhadap respons

untuk setiapi =1, ...,11;j=1,...4, k=12

Dari Tabel 4.2.1.2, dapat dilihat bahwa nilai statistik uji G2 pada K = 2 dengan

a = 0.05 adalah 292.252 dan diperoleh nilai p-value = 0.000 dan dapat

disimpulkan tolak Ho. Ini berarti paling tidak terdapat satu pengaruh interaksi

yang nyata dari 2 peubah.

Pada langkah terakhir yaitu K = 3, hipotesis yang akan diuji adalah :

Ho : Aﬁ}fc =0
Artinya tidak terdapat pengaruh interaksi mata kuliah, indeks nilai,
dan kehadiran secara bersama

Hy: 23 +0
Artinya terdapat pengaruh interaksi mata kuliah, indeks nilai, dan
kehadiran secara bersama

untuk setiapi =1,...,11;j=1,....4; k=12.

Nilai statistik uji G2 untuk K=3 dan a = 0.05 adalah 37.415 dan diperoleh

nilai p-value = 0.165, dapat disimpulkan tidak tolak Ho, artinya tidak terdapat
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pengaruh interaksi mata kuliah, indeks nilai, dan kehadiran secara bersama
yang nyata terhadap respon.

Dari hasil pengujian ini dapat disimpulkan bahwa model loglinier yang dapat
dipakai sekurang-kurangnya harus memuat sebuah hubungan 2 peubah di
antara ketiga hubungan yang mungkin.

4.2.3 Pemilihan Model Terbaik

Setelah didapatkan jumlah parameter yang harus termuat di dalam model,
akan dilakukan pemilihan model terbaik dari semua kemungkinan model yang
ada. Pada penelitian ini, metode yang akan digunakan untuk pembentukan model
loglinier adalah metode Backward Elimination yaitu dimulai dengan menyeleksi
model lengkap kemudian melakukan pengujian hingga diperoleh model terbaik.

Langkah-langkah penyeleksian model menggunakan metode Backward

Elimination dapat dilihat pada Lampiran 3. Adapun hal yang dilakukan adalah :

1. Model Inmyj=p+2A8 + A7 + A5+ 24P + 265 + A5 + 265" dianggap
sebagai model terbaik dan dimisalkan sebagai model pertama.

2. Pengaruh 3 peubah secara bersama (A‘fﬁc) dikeluarkan dari model sehingga
model menjadi Inmj, = p + A% + AP + A5 + 247 + A4 + A5F, dan dimisal-
kan sebagai model kedua.

3. Akan dilihat apakah model pertama masih merupakan model terbaik atau tidak
dengan pengujian hipotesis sebagai berikut:

Ho : Model kedua adalah model terbaik
H,; : Model pertama adalah model terbaik.

Dari Lampiran 3, dapat dilihat bahwa nilai AG? = 37.415
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4. Nilai dari 1(20.05'30) adalah 43.773. Selanjutnya akan dibandingkan nilai AG?
dengan X% 0s,30)- Diperoleh bahwa AG? < x% o5.30), maka Ho tidak ditolak
dan artinya model kedua adalah model terbaik.

5. Pengaruh 2 peubah dikeluarkan dari model, yaitu A{%, A atau A57. Maka
akan dipilih pengaruh 2 peubah yang memiliki G? terkecil, yaitu A
(pengaruh indeks nilai dan kehadiran). Model yang akan terbentuk adalah
Inmyp =p+ 28 + A7 + 25 + A% + 2 dan dimisalkan sebagai model
ketiga.

6. Akan dilihat apakah model kedua masih merupakan model terbaik atau tidak
dengan pengujian hipotesis sebagai berikut:

Ho : Model ketiga adalah model terbaik
H; : Model kedua adalah model terbaik.
Dari Lampiran 3, dapat dilihat bahwa nilai AG? = 30.498.

7. Nilai dari %53 adalah 7.815. Selanjutnya akan dibandingkan nilai AG?
dengan x20s3) Diperoleh bahwa AG2 > ¥ 0s30), maka Ho ditolak dan
artinya model kedua adalah model terbaik.

Dari metode Backward Elimination dihasilkan model loglinier terbaik
adalah model kedua, yaitu model yang memuat parameter pengaruh interaksi
antara mata kuliah dan indeks nilai, mata kuliah dan kehadiran, serta indeks nilai
dan kehadiran secara bersama. Dalam persamaan loglinier ditulis sebagai berikut :

Inmp =p++ 8+ 2+ 288 + A5+ 4.2.3.1)
dimana :

myy, = frekuensi yang diharapkan dalam setiap sel- (i,/,k) dalam model
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u = rata-rata umum

A = parameter pengaruh tingkat ke-i peubah mata kuliah

/1}’ = parameter pengaruh tingkat ke-j peubah indeks nilai

2 = parameter pengaruh tingkat ke-k peubah kehadiran

A% = parameter pengaruh tingkat ke-i peubah mata kuliah dan tingkat
ke-j peubah indeks nilai

/1‘,-‘)(6 = parameter pengaruh tingkat ke-i peubah mata kuliah dan tingkat
ke-k peubah kehadiran

AJ¢ = parameter pengaruh tingkat ke-j peubah indeks nilai dan tingkat
ke-k peubah kehadiran

untuk setiapi=1,2,...,11;j=1,...,4;k=1,2.

Hubungan antar peubah dapat diperlihatkan pada Gambar 4.2.2.1 berikut :

Mata Kuliah
Indeks Nilai

Gambar 4.2.1.1 Hubungan antara Mata Kuliah, Indeks Nilai,dan Kehadiran

4.2.4 Pengujian Kecocokan Model

Model loglinier 4.2.4.1 adalah model dugaan yang diperoleh dari
pemilihan model terbaik. Untuk memeriksa apakah model loglinier 4.2.3.1 adalah
model dugaan yang terbaik, maka dilakukan pengujian kecocokan model, dimana

hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.2.3.1. Hipotesis yang diuji adalah :
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Ho : Frekuensi harapan sesuai dengan model yang diasumsikan
H; : Frekuensi harapan tidak sesuai dengan model yang diasumsikan

Tabel 4.2.4.1 Uji Kecocokan Model
G? db | p-value
Likelihood Ratio 32.920 30f 0326

Dari model 4.24.1 diperoleh nilai Rasio Kemungkinan

G? =32.920, derajat bebas = 30 dan p-value = 0.326. Dengan menggunakan taraf

nyata (o) = 0.05, maka p-value > a, sehingga diputuskan untuk tidak tolak Ho,
artinya model 4.2.3.1 dapat diterima.

Berdasarkan model loglinier 4.2.3.1 maka terdapat hubungan yang nyata

antara mata kuliah dengan indeks nilai, mata kuliah dengan kehadiran, dan indeks

nilai dengan kehadiran secara bersama.
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BAB V

PENUTUP

S.1  Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan model loglinier
untuk menganalisis hubungan mata kuliah, indeks nilai, dan kehadiran mahasiswa,
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh interaksi yang nyata antara mata
kuliah dengan indeks nilai, mata kuliah dengan kehadiran, dan indeks nilai dengan
kehadiran secara bersama. Namun tidak terdapat interaksi yang nyata antara mata
kuliah, indeks nilai, dan kehadiran secara bersama.
52  Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka disarankan kepada para pembaca
terutama kepada para mahasiswa agar dapat mengikuti perkuliahan dengan baik
dan sebisa mungkin dapat hadir dalam perkuliahan, karena kehadiran memiliki
hubungan terhadap indeks nilai yang akan diperoleh. Pada setiap mata kuliah yang
diambil, hendaknya semua mahasiswa jangan membeda-bedakan dalam hal
kehadiran, karena indeks nilai yang diperoleh juga dipengaruhi oleh mata kuliah

itu sendiri.
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Lampiran 1. Iterasi IPF (Iterative Proportional Fitting)

Langkah-langkah dalam melakukan iterasi IPF :
1. Set nilai dugaan frekuensi harapan awal 1’ﬁ§°) = 1.0.

. ~(t A (t— n,
2 i - 2 (25)

3. Lakukan terus perhitungan M) hingga A = fﬁg:)c

ijk

mendekati nol.

(t-1)
- ﬁii Jjk
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Lampiran 2. Tabel kontingensi multi arah

. - Kehadiran
Mata Kuliah Indeks Nilai 10.90) [90.100] Jumlah
X 4 15 19
. .. . Y 4 22 26
Statistika Matematika I 7 2 1 7
\'Y 11 7 18
Jumlah 31 55 86
X 0 3 3
Aljabar Linier Y- 2 4 6
Elementer Z 2 9 11
\\ 3 5 8
Jumlah 7 21 28
X 2 10 12
. .. Y 1 18 19
Statistika Elementer 7 3 T 25
\'% 7 3 10
Jumlah 18 48 66
X 8 10 18
Persamaan Diferensial Y 4 5 9
Biasa Z 7 3 10
W 0 0 0
Jumlah 19 18 37
X 0 2 2
' - Y 4 31 35
Matematika Diskrit 7 > 4 26
W 4 4 8
Jumlah 10 61 71
X 1 2 3
Y 3 12 15
Kalkulysd Z 3 28 31
\'Y% 8 54 62
Jumlah 15 96 111
X 0 0 0
. Y 10 10 20
Geometri 7 2 1 3
\' 0 0 0
Jumlah 12 11 23
X 4 6 10
Analisis Riil I ; 145 ﬁ ;2
W 15 5 20
Jumlah 38 34 72
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17
41

23

21

39
597

24

12

12
24

404

17

11

15
193

Analisis Riil I

Jumlah

Aljabar I1

Jumlah

Kalkulus I

Jumlah

Total
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Lampiran 3. Tabel Metode Backward Elimination untuk Hubungan antara
Mata Kuliah, Indeks Nilai, dan Kehadiran

Banyak
|Lengiar [pengarus 86* . ab  [p-value [P0
fo Tingkatan yang dibangkitkan®  [Mata_kuliah*Indeks*kehadiran 000 o

Pengaruh yang dihapus 1 [Mata_kuliah*Indeks*kehadiran 37.415] 30| o.165] 6
| Tingkatan yang dibangkitkan® kuliah*Indeks, Mata_kuliah*kehadiran,
yang dibangk - - 37415] 30| o0.165
ndeks*kehadiran
Pengarthyang dihapus 1 |Mata_kuliash*Indeks 217.339| 3ol 0.000| 2
2 [Mata_kulish*kehadiran 80284] 10| o0000| 2
3 Indeks*kehadiran 30.498 3] 0.000 2
2 Tingkatan yang dibangkitkan®  [Mata_kuliah*Indeks, Mata_kuliah*kehadiran,
yang dibangkd = - 37415 3ol 0.165
Indeks*kehadiran

Keterangan:

a = Tingkat signifikansi (sig. atau p-value) terbesar dalam perubahan rasio

kemungkinan dihapus di setiap langkah, bila tingkat signifikan lebih besar

dari 0,05.

b

Statistik ditunjukkan pada model terbaik di setiap langkah setelah langkah 0.

¢ = Perubahan pada Khi-Kuadrat setelah pengarub/efek dihapuskan dari model.
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